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Terhadap Tebal Mukosa Oviduk Mencit (Mus musculus)
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Abstrak

Daun Afrika dan Daun Pepaya memiliki kandungan senyawa yang dapat mempengaruhi organ reproduksi
betina seperti organ oviduk yang berfungsi tempat berlangsungnya fertilisasi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui potensi pemberian ekstrak daun Afrika, daun Pepaya serta kombinasinya terhadap tebal mukosa
oviduk mencit sebagai upaya KB alami. Penelitan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Digunakan 44 Mencit betina usia 1,5 - 2 bulan berat 25 - 30 gram, dengan 11 perlakuan dan 4 kali ulangan.
Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi. Perlakuan yang digunakan adalah Kontrol (NaCMC), Pil
KB Andalan, dosis (mg/KgBB) ekstrak daun Afrika, daun Pepaya yang digunakan 150, 200, 250. Dosis
(mg/KgBB) kombinasi Ekstrak Daun Afrika : Daun Pepaya adalah 75 : 75 ; 100 : 100 ; 125 : 125. Ekstrak
diberikan setiap hari selama 14 hari dengan volume 0.5 mL secara oral. Hari ke 15 mencit dimatikan dengan
cara di bius dan dibedah untuk diisolasi oviduknya. Parameter yang diamati adalah tebal mukosa oviduk.
Oviduk dibuat sediaan mikroanatomi sesuai standar laboratorium pembuatan preparat histologi. Tebal
mukosa diamati dibawah mikroskop menggunakan mikrometer. Data dianalisis dengan Uji Oneway Anova
dan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun afrika daun pepaya serta kombinasinya
berpengaruh terhadap ketebalan mukosa oviduk (p=0,000). Pada masing-masing dosis ekstrak serta dosis
kombinasi ekstrak mengalami penurunan ketebalan mukosa dibanding kontrol. Perlakuan yang paling
menurunkan ketebalan mukosa oviduk adalah ekstrak kombinasi dosis (mg/KgBB) 125: 125. Kesimpulan
penelitian ini adalah kombinasi ekstrak daun afrika: daun Pepaya pada dosis (mg/KgBB) 125: 125 berpotensi
sebagai KB alami

Kata kunci: Daun Afrika, Daun Pepaya, Oviduk, Tebal Mukosa, Mencit betina

Abstract

African leaves and papaya leaves contain compounds that can affect the female reproductive organs such as
the oviduct which functions where fertilization takes place. The purpose of this study was to determine the
potential of African leaf extract, Papaya leaf extract and its combination to the thickness of the mucous oviduct
of mice as a natural birth control effort. The study used a Completely Randomized Design (CRD). 44 of
female mice aged 1.5 - 2 months were used, weighing 25 - 30 grams, with 11 treatments and 4 replications.
Making extracts using maceration method. The treatments used were Control (NaCMC), Pills (KB Andalan),
dosage (mg / bw) of African leaf extract, Papaya leaves used 150, 200, 250. Dose (mg / bw) of combination of
African Leaf Extract: Papaya Leaves was 75: 75 ; 100: 100; 125: 125. The extract is given every day for 14
days with a volume of 0.5 mL orally. On the 15th day the mice were killed by anesthesia and dissected for
their oviduct. The parameter observed was the thickness of the oviduct mucosa. Oviduct microanatomy
preparations made according to laboratory standards for the preparation of histological preparations. Mucosal
thickness was observed under a microscope using a micrometer. Data were analyzed by Oneway Anova Test
and LSD test. The results showed that the African leaf extract of papaya leaves and their combination
influenced the thickness of the mucous oviduct (p = 0,000). At each extract dose and combination dose the
mucosal thickness decreased compared to the control. The treatment that most reduced the thickness of the
mucous oviduct was a combination of dose (mg/bw) extract 125 : 125. The conclusion of this study was the
combination of African leaf extract: Papaya leaves at a dose (mg / bw) 125: 125 potential as a natural of
Family planning

Keywords: African leaf, Papaya leaf, Oviduk, thick mucosa, Female mice
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara
berkembang yang memiliki jumlah penduduk
yang cukup tinggi. Laju pertumbuhan
penduduk Indonesia setiap tahunnya dinilai
sudah menghawatirkan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS),
pada tahun 2017 jumlah penduduk Indonesia
mencapai 261.890.900 jiwa, sedang tahun
2010 jumlahnya 238.518.800 jiwa sehingga
laju pertumbuhan penduduk per tahun 1.34
[1]. Masalah utama yang dihadapi di
Indonesia adalah dibidang kependudukan
yang terus  meningkat  pertumbuhan
penduduknya. Jika pertumbuhan penduduk
tidak terkendali maka akan menimbulkan
banyak pengaruh dalam kehidupan. Akibat
yang ditimbulkan tentu akan mengganggu
dan menimbulkan masalah di berbagai
bidang. Salah satu penyebab bertambahnya
jumlah penduduk adalah tingginya angka
kelahiran. Untuk menekan dan
mengendalikan jumlah penduduk, maka
pemerintah telah menggalakkan program
keluarga berencana (KB) bagi suami istri
(pasutri) pada usia subur.

Kesehatan reproduksi wanita tidak dapat
dipisahkan dari kesehatan organ reproduksi.
Kondisi organ reproduksi yang tidak sehat
sering mengakibatkan gangguan hasil
reproduksi itu sendiri. Beberapa hal yang
sering mengakibatkan gangguan kesehatan
reproduksi perempuan diantaranya adalah
infeksi (vagina, rahim, mulut rahim, saluran
indung telur), gangguan hormon, adanya
pertumbuhan massa tumor (jinak, ganas),
sumbatan kelenjar dan kelainan bentuk

(rahim, saluran indung telur, vagina) [2]

ISSN : 2087-1287

Kontrasepsi merupakan suatu cara
untuk mencegah terjadinya kehamilan [3]
Kontrasepsi dapat dilakukan dengan
menggunakan alat atau obat-obatan.
Macam-macam kontrasepsi alat vyaitu;
kondom, IUD atau spiral dan implan. Macam
macam kontrasepsi obat-obatan yaitu;
kontrasepsi suntik dan pil kontrasepsi.

Hasil riset  membuktikan  bahwa
penggunaan metode kontrasepsi dapat
menyebabkan kerugian kesehatan. Naser
menyatakan bahwa penggunaan kontrasepsi
suntik memiliki efek samping berupa
gangguan pola menstruasi, kegemukan atau
obesitas, sakit kepala dan rasa
ketidaknyamanan di perut [4]. Sudibyo
menyatakan beberapa efek tersebut menjadi
alasan pemutusan pemakaian kontrasepsi
[5]. BKKBN

peningkatan jumlah peserta KB yang

menyatakan terdapat
berhenti atau drop out [6].

Pola kehidupan masyarakat dunia saat
ini cenderung kembali ke alam, termasuk di
bidang obat-obatan. Orang kini cenderung
beralih ke tumbuhan obat karena tumbuhan
obat memiliki beberapa kelebihan yaitu tidak
ada efek samping bila digunakan secara
benar, efektif untuk penyakit yang sulit
disembuhkan dengan obat kimia, harga
murah dan penggunaannya tidak
memerlukan bantuan tenaga medis [7]
Tanaman merupakan gudang bahan kimia
yang paling lengkap. Beribu-ribu komponen
kimia terkandung didalamnya. Namun hingga
saat ini sebagian dari fungsi dan perannya
belum diketahui [8]

Eksplorasi suatu  sumber bahan
kontrasepsi dari bahan alami, terutama dari

tanaman dapat dijadikan solusi sebagai
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bahan pengatur fertilitas. Berbagai senyawa
bioaktif pada tanaman, khususnya kelompok
senyawa steroid, alkaloid, isoflavonoid,
triterponoid dan xanthon memiliki khasiat
sebagai bahan pengatur fertilitas [9]
Tumbuhan obat sebagai kontrasepsi
tradisional telah lama dikenal di masyarakat
Indonesia dan banyak ditemukan di
beberapa pedesaan yang tradisi
masyarakatnya masih memegang teguh
kebiasaan nenek moyang untuk
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk
(10]

Banyak tanaman disekitar kita yang
memiliki khasiat yang luar biasa. Joshi
menyatakan bahwa zat tumbuhan alami
memiliki sifat estrogenik yang cukup kuat
sehingga berpeluang dijadikan kontrasepsi
herbal yang aman digunakan [11].

Bagian dari tanaman pepaya yaitu daun
pepaya seringkali digunakan untuk
mengobati berbagai macam penyakit seperti
diabetes melitus, sebagai obat antibakteri,
obat beri-beri, obat demam, obat asma dan
obat aborsi [12]. Di Ghana, meskipun tidak
terdokumentasi, infus dari daun pepaya
kering digunakan sebagai alat kontrasepsi
bagi wanita [13]

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti
menyimpulkan bahwa kontrasepsi hormonal
memiliki  faktor resiko lebih  besar
dibandingkan akseptor non hormonal, selain
itu jangka waktu penggunaan kontrasepsi
juga mempengaruhi  besarnya resiko
terjadinya obesitas [14]. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Hernawati menyimpulkan
bahwa pemakaian kontrasepsi oral dan
suntik tidak menyebabkan obesitas, sebagian

besar responden mengalami berat badan
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normal atau dengan kategori Indeks Massa
Tubuh walaupun mengalami peningkatan
berat badan [15].

Penelitian yang dilakukan oleh Ansah
didapatkan bahwa ekstrak daun pepaya
dosis antara 100 mg/kg BB sampai 500
mg/kg BB dapat menyebabkan kerusakan
pada hati tikus jantan Sprague-Dawley dan
memberikan efek negatife pada reproduksi
hewan tersebut [13]. Daun pepaya (Carica
papaya) mengandung banyak  sekali
senyawa kimia diantaranya yaitu alkaloid,
karpain, dihidrokarpain, flavonoid, tanin,
nikotin, glukosida, sianogenik dan papain [16]

Penelitian yang dilakukan ljeh, dkk
menunjukkan daun Afrika memiliki komponen
uterotonik yang kuat sehingga ekstrak non
alkohol tanaman daun afrika (Veronia
amygdalina) 100mg/ml dapat menginduksi
amplitudo kontraksi uterus pada Babi [17].
Ekstrak metanol dengan dosis 200 mg/kg BB
dari daun afrika memiliki tingkat uterotonik
yang kuat pada otot polos tikus [18]

Kandungan senyawa kimia dari kedua
tanaman tersebut yaitu daun Afrika (Vernonia
amygdalina) dan daun Pepaya (Carica
papaya) yaitu senyawa atau zat aktif seperti
flavonoid, steroid, antioksidan, minyak atsiri,
saponin, tanin maka diduga kedua tanaman
tersebut mengandung fitoestrogen. Dugaan
tersebut bahwa pil KB dan kedua tanaman ini
mengandung fitoestogen alami peneliti
mengharapkan senyawa yang terkandung
dalam tanaman tersebut dapat mencegah
fertilitas pada masyarakat. Reseptor estrogen
ditemukan di sel otak dan sel target yang
spesifik untuk reproduksi wanita, seperti
Uterus dan payudara [19] sehingga

perubahan yang terjadi pada lapisan
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penyusun dinding uterus khususnya
endometrium dan miometrium merupakan
regulasi hormon. Regulasi hormon
mengakibatkan perubahan pada uterus dan
oviduk. Hormon Estrogen dapat merangsang
motilitas oviduk yang akan menghasilkan
gerakan peristaltik yang berfungsi untuk
membantu perpindahan ovum menuju ke
rahim [20]

Melalui  penelitian  ini  diharapkan
terkuaknya informasi tentang potensi bahan
alam ekstrak daun Afrika (Vernonia
amygdalina) dan daun Pepaya (Carica
papaya) yang secara ilmiah berpotensi
sebagai  antifertilitas.  Sehingga, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
potensi ekstrak daun Afrika (Vernonia
amygdalina) dan daun Pepaya (Carica
papaya) terhadap tebal mukosa oviduk pada
Mencit (Mus musculus) sebagai upaya KB

alami.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2019
bertempat di Laboratorium Biologi Program
Studi Biologi Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya. Rancangan Penelitian ini
adalah Rancangan acak Lengkap.
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan
metode maserasi. Pembuatan preparat
histology oviduk menggunakan metode
standar laboratorium pembuatan preparat
histology. Pengukuran tebal mukosa oviduk
menggunakan  micrometer di  bawah
mikroskop. Data yang terkumpul di analisa
menggunakan anova satu arah dan LSD

dengan bantuan SPSS. Penelitian ini

ISSN : 2087-1287

menggunakan Mencit sebagai Hewan coba

sejumlah 44 ekor Mencit Betina

Metode Pengumpulan Data
Alat dan Bahan Penelitian

Bahan dalam penelitian ini adalah
ekstrak daun Afrika, ekstrak daun Pepaya,
kombinasi ekstrak daun Afrika dan daun
Pepaya, mencit betina. Reagen Pembuatan
preparat histology. Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi kandang hewan
(bak plastik), tempat makan dan minum,
sonde, timbangan analitik, sarung tangan,
blender, ayakan tepung, alat destilasi alat
bedah, mikroskop, mikrotom, object glass,
cover glass
Pembuatan Ekstrak

Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dan
daun Pepaya (Carica papaya) diletakkan
ditempat terbuka dan di angin-anginkan
untuk menjadi simplisia. Setelah  kering
Daun Afrika dan daun Pepaya dihaluskan
dengan cara di blender. Setelah semua
halus, kemudian membuat ekstrak dengan
metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 80%. Halusan simplisia Daun Afrika
dan daun Pepaya masing-masing dibungkus
menggunakan kain putih yang tipis,
sebanyak 100 gram simplisia diikat
dimasukkan ke dalam toples/wadah dan
direndam dengan menggunakan pelarut
etanol 80% sejumlah 1000 ml £+ 3 hari.
Setelah 3 hari filtratnya dipisahkan dari
ampas halusan simplisia kemudian di
destilasi selama * 8 jam dengan suhu
maksimum 60°C. Kemudian hasil destilasi di
keringkan.

Dalam penelitian ini pemberian larutan

pil KB dan ekstrak daun afrika, daun pepaya
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serta kombinasinya dengan dosis adalah 150
mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 250 mg/kg BB.
Konversi dosis Pil KB manusia ke Mencit

Faktor konversi dosis manusia ke Mencit
adalah 0,0026/20 gram BB Mencit. Jadi obat
KB sebagai K+ dapat dihitung dengan cara
0,0026 x berat dosis untuk manusia untuk
Mencit berbobot 20 gram jika diatas 20 gram
maka dicari terlebih dahulu dosis untuk 20
gram BB. Dapat dirumuskan (BB/20gr) x
hasil jumlah dosis 20 gr
Tahap Perlakuan

Sebanyak 44 ekor mencit diaklimatisasi
selama 1 minggu diberi pakan dan minum
sesuai standar laboratorium. Setelah 1
minggu 44 ekor mecit dibagi menjadi 11
kelompok Perlakuan, yaitu K+ (Kelompok
Kontrol Positif), K- (Kelompok Kontrol
Negatif), A150 (Kelompok Mencit ekstrak
daun Afrika dosis 150 mg/kg BB), A200
(Kelompok Mencit ekstrak daun Afrika dosis
200 mg/kg BB), A250 (Kelompok Mencit
ekstrak daun Afrika dosis 250 mg/kg BB),
P150 (Kelompok Mencit ekstrak daun
Pepaya dosis 150 mg/kg BB), P200
(Kelompok Mencit ekstrak daun Pepaya
dosis 200 mg/kg BB), P250 (Kelompok
mencit ekstrak daun pepaya dosis 250 mg/kg
BB). C150 (Kelompok mencit ekstrak

ISSN : 2087-1287

kombinasi daun afrika : daun Pepaya dosis
75 mg/kg BB: 75 mg/kg BB), C200
(Kelompok mencit ekstrak daun Afrika : daun
Pepaya dosis 100 mg/kg BB:100 mg/kg BB ),
C250 (Kelompok mencit ekstrak daun Afrika :
daun pepaya dosis 125 mg/kg BB : 125
mg/kg BB). Semua perlakuan di ulang 4 kali.

Pemberian ekstrak dilakukan 1 kali
dalam sehari dengan volume 0.5 ml secara
oral menggunakan sonde. Pemberian
perlakuan pada hewan coba dilakukan
selama 14 hari.
Pembuatan Preparat Oviduk Mencit

Pada hari ke 15 hewan coba dimatikan
dengan cara di bius dan dibedah diisolasi
bagian oviduk nya. Pembuatan preparat
histologi tebal mukosa Oviduk Mencit
dilakukan  sesuai standar laboratorim
pembuatan preparat histology. Tebal mukosa

di ukur dengan menggunakan mikrometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis didapatkan bahwa
ada perbedaan secara signifikan (P=0,000)
tebal mukosa pada oviduk Mencit dari
berbagai jenis ekstrak dan pada beberapa
dosis terhadap tebal mukosa. Semakin tinggi
dosis semakin berkurangnya ketebalan

mukosa oviduk
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Rata-rata Tebal Mukosa Oviduk Mencit (um)
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata tebal mukosa Oviduk. Keterangan : K- (NaCMC), K+ (KB
Andalan), A150, A200, A250, P150, P200, P250, C150, C200 dan C250. A. Ekstrak daun Afrika. P. Ekstrak
daun Pepaya. C. Ekstrak kombinasi daun Afrika dan daun Pepaya

Huruf yang sama pada diagram batang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan

Gambar 1. Menunjukkan bahwa terjadi Hasil analisis data menunjukkan bahwa
penurunan tebal mukosa Oviduk Mencit ada perbedaan secara signifikan (p=0,000)
setelah diberi  perlakuan ekstrak daun tebal mukosa oviduk Mencit dari berbagai
Afrika, daun Pepaya serta kombinasinya. jenis ekstrak pada beberapa dosis terhadap
Dalam penelitian ini tebal mukosa oviduk tebal mukosa. Berkurangnya ketebalan
yang paling tipis adalah pemberian ekstrak mukosa disebabkan oleh tinggi dosis yang
kombinasi daun afrika dan daun papaya diberikan. Adapun gambaran histology dari
dosis 125 :125 mg/kg BB. Semakin tinggi masing masing perlakuan disajikan dalam
dosis yang diberikan, semakin tipis gambar 2.

ketebalan mukosa oviduk Mencit.

P150
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Gambar 2. Irisan melintang Oviduk utuh yang memperlihatkan tebal mukosa (M) dengan perbesaran 400x.
Keterangan : K- (NaCMC), K+ (pil KB), A150, A200, A250, P150, P200, P250, C150, C200 dan C250. A.
Ekstrak daun Afrika. P. Ekstrak daun Pepaya. C. Ekstrak kombinasi daun Afrika dan daun Pepaya.

Pada gambar 2 terlihat bahwa pada
perlakuan kontrol negatif (K-) lapisan mukosa
tidak mengalami kerusakan. Perlakuan
kontrol positif (K+) menggunakan pil KB
andalan memiliki lapian mukosa paling tipis
dibandingkan  dengan  perlakuan lain.
Perlakuan daun afrika dosis 150 mg/kg BB,
200 mg/kg BB dan 250 mg/kg BB semakin
tinggi dosis lapisan mukosa semakin tipis, hal
ini dikarenakan kandungan zat kimia pada
ekstrak daun afrika. Perlakuan daun pepaya
dosis 150 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 250

mg/kg BB semakin tinggi dosis lapisan
mukosa semakin tipis hal ini dikarenakan
kandungan zat kimia pada ekstrak daun
pepaya. Perlakuan kombinasi daun afrika
dan daun pepaya dosis 150 mg/kg BB, 200
mg/kg BB dan 250 mg/kg BB semakin tinggi
dosis lapisan mukosa semakin tipis hal ini
dikarenakan kandungan zat kimia pada
ekstrak kombinasi daun afrika dan daun
pepaya. Pada histologi di atas diantara
perlakuan ekstrak daun afrika, daun pepaya

serta kombinasi daun afrika dan daun

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan)

Page 179



Vol. 11 No. 1 Juni 2020

pepaya yang paling tipis dan mengalami
kerusakan paling parah terdapat pada
perlakuan kombinasi daun afrika dan daun
pepaya dosis 250 mg/kg BB.

Hasil analisis ketebalan mukosa pada
kelompok Kontrol (K-) berbeda nyata secara
(P=0,000) dengan seluruh

perlakuan ekstrak. kelompok mencit yang

signifikan

memakai ekstrak daun afrika pada dosis 150
mg/kg BB secara statistik berbeda nyata
dengan daun pepaya dosis 150 mg/kg BB
serta kombinasi daun afrika dan daun
pepaya dosis 150 mg/kg BB. Kelompok
mencit yang memakai ekstrak daun afrika
pada dosis 200 mg/kg BB secara statistik
tidak berbeda nyata dengan daun pepaya
dosis 200 mg/kg BB tetapi berbeda nyata
dengan kelompok mencit yang memakai
ekstrak kombinasi daun afrika dan daun
pepaya dosis 200 mg/kg BB. Kelompok
mencit yang memakai ekstrak daun afrika
pada dosis 250 mg/kg BB secara statistik
berbeda nyata dengan daun pepaya dosis
250 mg/kg BB serta kombinasi daun afrika
dan daun pepaya dosis 250 mg/kg BB.
Namun bila dilihat dari rata-rata, dapat dilihat
adanya penurunan pada ketebalan mukosa
yang memakai ekstrak daun afrika, daun
pepaya serta kombinasinya. Semakin tinggi
dosis yang diberikan, semakin tipis mukosa
oviduk mencit.

Penurunan ketebalan mukosa oviduk
dipengaruhi oleh hormon estrogen. Estrogen
dapat menyebabkan jaringan kelenjar
berproliferasi dan yang penting
menyebabkan penurunan jumlah sel epitel
[21] .Mukosa disusun oleh dua jenis sel yaitu
sel epitel siliandris dan sel epitel sekretori

atau peg cell [22]
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Penurunan jumlah sel epitel sekretorik
maupun epitel silia menyebabkan lapisan
mukosa semakin tipis. Penurunan tebal
mukosa berbeda nyata dengan Kontrol
negatif karena terdapat aktivitas antioksidan
pada ekstrak daun afrika, daun papaya serta
kombinasinya.

Puspitasari menyatakan bahwa
senyawa triterpenoid harus dibuat sekurang-
kurangnya dalam jumlah kecil oleh semua
makhluk yang mensintesis steroid [23].
Dalam jumlah kecil zat aktif tripertenoid
merupakan turunan lipid diduga mampu
menyebabkan penghambat pelepasan LH
dan FSH. Penurunan sekresi FSH dan LH
dapat menyebabkan  kadar  estrogen
menurun dan menyebabkan aksi estrogen
pada sel target berkurang sehingga

menghambat proliferasi sel epitel mukosa

oviduk.
Tebal mukosa oviduk dapat
mempengaruhi fertilisasi individu.

Berkurangnya jumlah sel silia dan sel
sekretori dapat menyebabkan penurunan
tebal mukosa oviduk.

Menurut  Rusmiati alkaloid dapat
menghambat  proliferasi sel dengan
menghambat pembentukan membran sel
sehingga proses fisiologi membran menjadi
terganggu dan menyebabkan penipisan
lapisan sel mukosa oviduk [24].

Pil KB merupakan metode kontrasepsi
bentuk tablet yang mengandung hormon
estrogen dan progesteron, atau hanya
progesteron saja. Pil KB Andalan
mengandung  Ethinylestradiol 0,03 mg
(hormon estrogen) dan Levonorgestrel 0,15
mg (hormon progestin) yang sangat berguna

bagi wanita. Metode kontrasepsi dengan pil
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KB, terdiri dari 21-35 tablet yang diminum
dalam 1 siklus dan berkelanjutan. Dalam
1 siklus terdapat pil yang mengandung
hormon (pil aktif) dan pil yang tidak
mengandung hormon (pil inaktif). Oleh
karena itu, penting untuk minum pil sesuai
dengan anjuran. Khusus untuk pil KB yang
hanya mengandung progesteron, seluruh pil
di dalam 1 siklus, seluruhnya merupakan pil
yang aktif. Pil KB yang hanya mengandung
progesteron ini juga dapat mengakibatkan
seorang wanita  tidak mendapatkan
menstruasi.

Penelitian Adebayo kandungan senyawa
tertinggi pada ekstrak daun Afrika yaitu
saponin(14,23%), (10,20%),
alkaloid (7,49%), tanin (5,4%) dan flavonoid
(2,15%) [25].

Penelitian  sebelumnya menyatakan,

terpenoid

ekstrak daun Pepaya dengan dosis 100
mg/kg BB sampai 500 mgkg BB
menyebabkan kerusakan pada hati tikus
jantan galur Sprangue-Dawley dan
memberikan efek negatif pada organ
reproduksi  hewan tersebut [13]. Daun
pepaya (Carica papaya) mengandung
banyak sekali senyawa kimia diantaranya
yaitu alkaloid, karpain, dihidrokarpain,
flavonoid, tanin, nikotin, glukosida,
sianogenik dan papain [16]

Penelitian yang dilakukan oleh ljeh,
Daun afrika memiliki komponen uterotonik
yang kuat sehingga ekstrak non alkohol
tanaman daun afrika (Veronia amygdalina)
100mg/ml dapat menginduksi amplitudo
kontraksi uterus pada babi [17]. Ekstrak
metanol dengan dosis 200 mg/kg BB dari
daun afrika memiliki tingkat uterotonik yang

kuat pada otot polos tikus [18]
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Penurunan ketebalan mukosa yang
memakai ekstrak kombinasi daun afrika dan
daun pepaya dosis 250 mg/kg BB memiliki
kandungan senyawa yang lebih banyak
dibandingkan dengan ekstrak daun afrika
dosis 250 mg/kg BB dan daun pepaya dosis
250 mg/kg BB sehingga ketebalan mukosa
lebih tipis dibandingkan dengan perlakuan

lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa:

Pemberian ekstrak daun Afrika, daun
Pepaya serta kombinasinya berpengaruh
terhadap tebal mukosa oviduk pada Mencit.
Perlakuan ekstrak kombinasi daun afrika dan
daun pepaya dosis 125 mg/kg BB : 125
mg/kg BB berpotensi digunakan sebagai pil
Kb alami.

Perlu dilakukan penelitian tentang
kadar senyawa aktif pada masing-masing
ekstrak sehingga dapat diketahui kadar
senyawa aktif yang paling berpotensi untuk
bahan antifertilitas wanita. Disamping itu
perlu dilakukan penelitian pada organ

reproduksi lain.
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